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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Siak Hulu
tahun ajaran 2019/2020. Bentuk penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa
kelas VIl SMP Negeri 4 Siak Hulu dengan sampel kelas V1111; sebagai kelas eksperimen
yang diberikan perlakukan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dan
kelas VIl sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensioanal.
Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampling purposive (sampel
pertimbangan). Pengambilan data berlangsung dari tanggal 04 Februari 2020 sampai
dengan 27 Februari 2020. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan
teknik tes. Data dianalisis dengan menggunakan analisis inferensial yang dilakukan uji
normalitas, uji homogenitas dan uji-t. dari hasil penelitian diperoleh bahwa tp;ryng = 2,77
dan tiaper = 1,667, dengan tigper > thitung. Hal ini berarti Hy ditolak dan Hq diterima
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Siak Hulu.

Kata Kunci : Hasil Belajar Matematika, Kooperatif, Tipe Jigsaw



The Effect of Jigsaw Type Cooperative Learning Model on Mathematics
Learning Outcomes of Clas VIII Middle School Students 4 Siak Hulu
Academic Year 2019/2020

Mella Tri arlianti
NPM. 166410767

Essay Mathematics Education Study Program FKIP Riau Oslamic University,
Advisor: Putri Wahyuni, M. Pd

ABSTRACT

This study aims to look at the effect of the use of a jigsaw cooperative learning model on
the learning outcomes of Grade V111 students of SMP Negeri 4 Siak Hulu in the academic
year 2019/2020. The form of this reseach is experimental research with nonequivalent
control group design. The population in this study were all eight grade students of SMP
Negeri 4 Siak Hulu with a sample of class VIll1; as an experimental class that was treated
using a jigsaw type cooperative learning model and clas Vlllz as a control class using a
conventional learning model. The sampling technique using purposive sampling
(consideration of samples). Data collection took place from February 4, 2020 to February
27, 2020. Data collection techniques in this study were carried out using test techniques.
Data were analyzed using inferential analysis which carried out normality test,
homogeneity test and t-test. From the results of the study it was found that t-count =2.77
and t-table =1.667, with t-table > t-count. This means that Hy is rejected and Hs is accepted
so that it can be concluded that there is an effect using a jigsaw type cooperative learning
model on mathematics learning outcomes for students of class V11l of SMP Negeri 4 Siak
Hulu.

Keyword: Mathematical Learning Results, Cooperative, Jigsaw Type
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya yang sangat penting bagi setiap manusia
maupun bangsa dan negara. Adanya pendidikan supaya setiap manusia
mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Menurut Undang-Undang NO.
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat Bangsa dan Negara.

Dalam dunia pendidikan, matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang masih perlu mendapatkan perhatian karena matematika adalah salah satu ilmu
dasar yang memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
diberikan di sekolah kepada semua peserta didik mulai dari tingkat sekolah dasar
hingga Perguruan Tinggi, bahkan di taman kanak-kanak sudah mulai diberikan
pelajaran matematika. Belajar matematika merupakan suatu syarat untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya. Dengan belajar matematika kita
akan belajar benalar secara kritis, berpikir logis, analitis, dan kreatif.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
58 Tahun 2014 menyatakan bahwa:

Tujuan pembelajaran matematika agar peserta didik dapat:

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun
algoritma, secara luwes, akurat, efesien, dan tepat dalam pemecahan
masalah

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan
mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika
baik dalam penyederhanaa, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar
matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang



diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, symbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahanmasalah.

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam
matematika dan pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjujung
tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat orang lain, santun,
demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan, kerjasama,
adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan terbuka, memiliki kemauan
berbagi rasa dengan orang lain.

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan
matematika.

8. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk
melakukan kegiatan-kegiatan matematika

Dari tujuan pembelajaran matematika dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran matematika bertujuan untuk melatih peserta didik untuk memahami
konsep matematika, melatih siswa untuk bisa mengkomunikasikan gagasan,
memiliki rasa ingin tahu, dan minat dalam pembelajaran matematika. Tetapi pada
kenyataannya banyak ditemuinya tujuan pembelajaran matematika itu belum
tercapai, salah satunya adalah siswa yang tidak memahami konsep matematika,
siswa hanya menghafal pelajaran matematika.

Upaya yang dilakukan agar tercapainya tujuan pembelajaran matematika
adalah dengan cara pengelolaan pembelajaran yang baik. Karena pengelolaan
pembelajaran yang baik adalah salah satu faktor keberhasilan siswa. Keberhasilan
siswa dapat dilihat melalui hasil belajar siswa.

Dalam pembelajaran matematika guru masih menggunakan paradigma
pembelajaran lama dalam arti komunikasi dalam pembelajaran matematika
cendrung berlangsung satu arah, pembelajaran cendrung mononton sehingga
mengakibatkan peserta didik merasa jenuh dan tersiksa. Oleh karena itu dalam
membelajarkan matematika guru hendaknya lebih memilih berbagai variasi
pendekatan, strategi, model yang sesuai dengan situasi sehingga tujuan

pembelajaran yang direncanakan akan tercapai.



Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada tanggal 02 Oktober 2019 dengan
salah satu guru bidang studi matematika kelas VIII di SMP Negeri 4 Siak Hulu
menyatakan bahwa hasil belajar matematika siswa kelas VIII masih tergolong
rendah. Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar adalah kurang aktifnya siswa
dalam proses pembelajaran dan banyak siswa yang tidak berani bertanya padahal
belum mengerti dengan materi yang di ajarkan. Rendahnya hasil belajar siswa kelas

VI bisa dilihat dari rata-rata nilai UH pada materi sistem koordinat.

Tabel 1.1 Nilai Rata-rata UH Siswa Pada Materi Sistem Koordinat Kelas
VIl SMP Negeri 4 Siak Hulu

Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata
VIII-1 & 70,2
VIII-2 34 48,02
VIII-3 36 59,35
VIlI-4 34 50,76
VIII-5 33 65,60
VI1I-6 32 72.54
VIII-7 34 55,83
VII1-8 34 63,61
VIII-9 32 65,33
VIII-10 34 59,32
VII-11 35 61,8

(Sumber data: Guru Matematika Kelas VIII SMP Negeri 4 Siak Hulu)

Dapat dilihat dari tabel rata-rata hasil belajar tiap kelas V11l di SMP Negeri
4 Siak Hulu masih tergolong rendah. Hampir semua kelas V111 rata-rata nilai UH
pada materi sistem koordinat belum memuaskan. Kelas VIII yang terdiri dari 11
kelas, hanya dua kelas yang nilai rata-ratanya mencapai 7, yaitu kelas VIII-1 dan
kelas VIII-6. Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar adalah kurang
aktifnya siswa dalam proses pembelajaran matematika. Dan tidak terlepas pula cara
guru dalam proses pembelajaran matematika, yang masih mendominasi siswa yang
memiliki kemampuan yang tinggi untuk mempresentasikan sehingga siswa yang

lain tidak memiliki kesempatan untuk memprentasikan hasil nya. Perlu adanya



perbaikan dalam proses pembelajaran untuk menjadikan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran matematika dan membuat siswa untuk berani berpendapat serta
mengkomunikasikan pemikirannya baik dengan guru maupun teman. Memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh siswa untuk mempresentasikan hasil
kerjanya salah satunya adalah menggunakan model pembelajaran yang berbeda
pada sebelumnya.

Model pembelajaran ialah suatu rencana atau pola yang akan digunakan
oleh seorang guru sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
(Suprijono  2010: 46). Model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa yaitu dengan model pembelajaran
berkelompok. Suripah (2015:125) proses belajar mengajar perlu dirancang
sedemikian rupa sehingga siswa dapat terlibat dalam pembelajaran aktif misalnya
melalui pembelajaran kooperatif atau berkelompok. Dengan model pembelajaran
berkelompok siswa bisa belajar lebih aktif, menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis, bekerja sama, dan membantu teman. Zakaria dan lksan (2007) menyatakan
bahwa “Belajar berkelompok/kerja sama adalah belajar yang dipercaya paling
efektif karena siswa dengan aktif terlibat dalam berbagai ide dan pekerjaan untuk
melengkapi tugas akademis”. Wahyuni (2018:294) Dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif dapat membuat siswa belajar secara aktif yang artinya
pengetahuan ditemukan, dibentuk dan dikembangkan oleh siswa sendiri. Model
pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan siswa
belajar secara berkelompok yang terdiri dari 4-6 orang perkelompok yang memiliki
kemampuan yang berbeda-beda semua anggota saling bekerja sama untuk
menyelesaikan tugas yang diberikan (Amri dan Ahmadi 2010:67). Model
pembelajaran kooperatif ini sudah terbukti dapat dipergunakan dalam berbagai
mata pelajaran dan berbagai usia, termasuk untuk mata pelajaran matematika.

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa, bekerja
sama saat proses pembelajaran di kelas dan membuat siswa untuk berani
berpendapat serta mengkomunikasikan pemikirannya baik dengan guru maupun
teman. Memberikan kesempatan yang sama kepada seluruh siswa untuk
mempresentasikan hasil kerjanya yaitu dengan menggunakan model pembelajaran



kooperatif tipe jigsaw. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini didesain
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri
dan juga orang lain. Dalam model ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat
meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Siswa tidak hanya mempelajari materi
yang diberikan tetapi siswa harus bisa memberikan dan mempresentasikan materi
tersebut kepada teman kelompoknya. Kurniasih dan Sani (2016:24) Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model yang didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa untuk mempelajari materi yang
diberikan. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi siswa harus
bertanggung jawab juga untuk memberikan dan menjelaskan materi tersebut ke
anggota kelompoknya. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat
merangsang siswa untuk belajar lebih aktif. Dapat melatih siswa dalam bekerja
sama dan berdiskusi kepada teman sekelompoknya dan dapat untuk menumbuhkan
sikap percaya diri.

Tahap pertama yang dilakukan model pembelajaran ini adalah mebagi siswa
menjadi beberapa kelompok kecil, dan keanggotaan kelompok sebaiknya
heterogen, cara efektif untuk menjamin heterogenitas kelompok adalah guru yang
membuat kelompok itu dengan melihat hasil belajar siswa sebelumnya. Jumlah
kelompok tergantung pada jumlah konsep yang terdapat pada topik yang akan di
pelajari. Dalam jigsaw setiap anggota kelompok ditugaskan untuk mempelajari
materi tertentu, kelompok-kelompok ini disebut kelompok asal. Kemudian
perwakilan masing-masing kelompok bertemu dengan anggota-anggota dan
kelompok lain yang mempelajari materi yang sama, kelompok-kelompok ini
disebut dengan kelompok ahli. Setelah terbentuk kelompok ahli, mereka berdiskusi
tentang materi yang mereka dapatkan. Melalui diskusi kelompok ahli diharap
mereka memahami tentang materi yang mereka dapatkan. Setelah diskusi
kelompok ahli selesai, selanjutnya mereka kembali ke kelompok asal, dan masing-
masing anggota tersebut saling menjelaskan pada teman satu kelompoknya

sehingga teman satu kelompoknya dapat memahami materi yang ada.



Berdasarkan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Suparni (2017:70) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri 1 Metro
Timur menyimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VV SD Negeri
1 Metro Timur.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menduga bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw akan memeliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Siak Hulu. Karena dengan menggunakan model
pembelajaran ini siswa bisa belajar lebih aktif dan dapat meningkatkan
keterampilan berkomunikasi dan meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap tugasnya, bisa saling bekerja sama dengan teman yang pada akhirnya bisa
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penilitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa SMP Negeri 4 Siak Hulu Tahun
Ajaran 2019/2020”

1. 2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh model
pembelajaraan Kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VI SMP Negeri 4 Siak Hulu Tahun Ajaran 2019/2020?”.

1. 3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VIl SMP Negeri 4 Siak Hulu Tahun Ajaran 2019/2020.



1. 4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

a. Bagi siswa, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memberikan
kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan keaktifan siswa saat belajar
matematika, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

b. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan guru tentang model pembelajaran, dan
dapat memilih model pembelajaran Kooperatif tipe jigsaw sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar matematika.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran disekolah.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi

peniliti dalam menerapkan pembelajaran di kelas.

[EEN

. 5 Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian, maka peneliti
memberikan definisi operasional yang terdapat pada penelitian ini, yaitu:

a. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model pembelajaran dalam
kelompok kecil secara heterogen, terdiri dari beberapa anggota dalam satu
kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan
mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya.

b. Pembelajaran Konvensional adalah pembelajaran yang biasa digunakan oleh
guru dimana biasanya siswa akan berperan sebagai penerima informasi secara
pasif.

c. Hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri siswa, baik

menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil kegiatan

belajar.



BAB 2
KAJIAN TEORI

2.1 Pengertian Belajar

Slameto (2010:2) “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interasksi dengan
lingkungannya”. Gagne dalam Susanto (2014:1) menyatakan “Belajar adalah suatu
proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”.
Asep dan Abdul (2012:1) “Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal
ini berati keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada
keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya”.

Belajar adalah sebuah aktifitas yang dilakukan oleh setiap individu berguna
untuk memperoleh sebuah pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki
sikap dan prilaku, sehingga ada perubahan pada tingkah laku setiap individu
sebelum dan sesudah belajar (Suyono dan Hariyanto 2013:9). Belajar adalah
perubahan perilaku individu yang relatif akan permanen dihasilkan dari
pembelajaran yang sudah direncanakan maupun dari pengalaman masa lalu
(Sumantri 2015:2).

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli tentang pengertian belajar peneliti
dapat menyimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah laku
seseorang sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan yang dilakukan secara
sadar. Pada dasarnya belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang
relatif positif dan relatif akan permanen sabagi hasil interaksi dengan lingkungan

yang melibatkan proses kognitif.

2.2 Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai oleh siswa setelah melakukan
kegiatan belajar, yaitu berubahnya perbuatan, sikap, dan keterampilan siswa

(Suprijono 2010:5). Hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri



siswa, baik menyangkut aspek kognitif (mencakup kegiatan mental), afektif
(berkaitan dengan sikap dan nilai), dan psikomotor (berkaitan dengan keterampilan)
sebagai hasil kegiatan belajar (Susanto 2014:5). Menurut Oemar Malik dalam
Rusman (2015:67) Hasil belajar itu dapat dilihat ketika seseorang telah belajar dan
akan ada perubahan dalam perilaku seseorang, termasuk juga perbaikan prilaku.
Menurut Munadi dalam Rusman (2015:67) ada beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar antara lain:
1. Faktor internal

a. Faktor fisiologis. Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang
prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat
jasmani dan sebagiannya.

b. Faktor psikologis. Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya
memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut
mempengaruhi hasil belajar.

2. Faktor eksternal

a. Faktor lingkungan. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial.

b. Faktor instrumental. Faktor yang keberadaannya di rancang sesuai dengan
hasil belajar yang diharapkan.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang menggunakan
sistem belajar berkelompok yaitu yang terdiri dari 4-6 orang perkelompok, yang
memiliki latar belakang kemampuan akademis yang berbeda atau secara heterogen
(Sanjaya 2008:194). Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran dengan
cara siswa belajar secara berkelompok secara kolaboratif yang anggota
kelompoknya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen (Rusman 2012:202). Salah satu tujuan dari penggunaan model
pembelajaran adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. Zakaria

dan Iksan (2007) menyatakan “Belajar kelompok/kerja sama adalah belajar yang



dipercaya paling efektif karena murid dengan aktif terlibat dalam berbagi ide dan
pekerjaan untuk melengkapi tugas Akademis”.
Daryanto dan Rahardjo (2012:242) ada beberapa ciri-ciri model
pembelajaran kooperatif sebagai berikut:
1. Siswa dalam kelompok menyelesaikan materi belajar sesuai kompetensi
dasar yang akan dicapai.
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang berbeda-
beda yaitu secara heterogen.
3. Penghargaan lebih menekankan pada kelompok dari pada masing-masing

atau individu.

2.4 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif
Adapun langkah-langah model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 fase,
yaitu yang dimulai dari fase menyampaikan tujuan dan diakhiri dengan fase

memberikan penghargaan. Bisa dilihat dari tebel berikut:

Tabel 2.1 Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif

Fase-fase

Perilaku Guru

Fase 1: present goals and set
Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
peserta didik

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan
mempersiapkan peserta didik siap untuk
belajar

Fase 2: present information
Menyajikan informasi

Mempresentasikan informasi kepada
peserta didik secara verbal

Fase 3: organize students into learning
teams

Mengorganisir peserta didik ke dalam tim-
tim belajar

Memberikan penjelasan kepada peserta
didik tentang cara pembentukan tim
belajar dan membentuk kelompok
melakukan tansisi yang efesien

Fase 4: assist team work and study
Membantu kerja tim dan belajar

Membantu tim-tim belajar selama
peserta didik mengerjakan tugasnya

Fase 5: test on the materials
Mengevaluasi

Menguji pengetahuan peserta didik
mengenai berbagai materi pembelajaran
atau kelompok-kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Fase 6: provide recognition
Memberikan penghargaan

Mempersiapkan cara untuk mengakui
usaha dari prestasi individu maupun
kelompok

Sumber: (Suprijono, 2010:65)
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2.5 Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model yang di desain
untuk meningkatkannya rasa tanggung jawab siswa untuk mempelajari materi yang
diberikan (Kurniasih dan Sani 2016:24). Siswa tidak hanya mempelajari materi
yang diberikan, tetapi siswa harus bertanggung jawab juga untuk memberikan dan
menjelaskan materi tersebut ke anggota kelompoknya. Ngalimun (2016: 237)
Jigsaw adalah model pembelajaran yang termasuk dalam pembelajaran kooperatif
dengan sintaks seperti memberikan pengarahan dan informasi bahan yang akan
diajarkan, membuat kelompok, membuat kelompok harus dilihat dari hasil belajar
siswa yaitu kelompok yang dibuat harus heterogen, memberikan bahan ajar LKPD
yang terdiri dari beberapa bagian subbab tergantung banyak siswa dalam kelompok,
tiap anggota kelompok bertugas membahas bagian tertentu, tiap kelompok bahan
belajar sama, buat kelompok ahli sesuai bagian bahan ajar yang sama sehingga ada
kerja sama dan diskusi, kemudian kembali lagi ke kelompok asal, menjelaskan ke
kelompok asal oleh anggota kelompok ahli, penyimpulan dan evaluasi.

Syafirudin (2011) “Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah
model pembelajaran dengan menggunakan pengelompokan atau tim kecil yaitu
terdiri antara empat, enam, bahkan sampai delapan orang yang mempunyai latar
belakang yang berbeda”. Lestari & Yudhanegara (2017:48) “Jigsaw merupakan
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan pada kerjasama
kelompok dalam kelompok kecil. Ciri khas pembelajaran ini dibandingkan dengan
tipe kooperatif lainnya, yaitu adanya kelompok belajar asal dan kelompok ahli.

Istarani (2011:30) ada 4 komponen dasar pembelajaran jigsaw

1. Dalam pembelajaran jigsaw, semua anggota kelompok perlu bekerja sama
untuk menyelesaikan tugas.

2. Kelompok pembelajaran jigsaw seharusnya heterogen.

3. Aktivitas-aktivitas pembelajaran jigsaw perlu dirancang sedemikian rupa
sehingga setiap siswa berkonribusi kepada kelompok dapat dinilai atas
dasar kinerja

4. Tim pembelajaran jigsaw perlu mengetahui tujuan akademik maupun

sosisal suatu pelajaran.
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Tabel 2.2 Tahapan Jigsaw

Fase Deskripsi
Grouping Membagi siswa kedalam beberapa group yang terdiri atas 5-
6 siswa yang heterogen.
Leader Menentukan satu orang siswa dari setiap kelompok sebagai

ketua kelompok (leader). Siswa yang ditunjuk sebagai ketua
merupakan siswa yang paling unggul.

Partition Membagi materi pelajaran kedalam 5-6 subtopik. Masing-
masing siswa dalam satu kelompok memilih satu subtopik
yang menjadi tanggung jawabnya.

Expert Groups Siwa yang mendapat topik yang sama dengan siswa
kelompok lain, bergabung dalam satu kelompok baru yang
disebut kelompok ahli (expert group). Siswa dalam
kelompok ahli ini mendiskusikan satu topik yang menjadi
tanggung jawabnya dan mencatat poin-poin penting dalam

topik tersebut.
Sharing and | Setelah selesai berdiskusi, kelompok ahli kembali
Presentation kekelompok asal untuk berbagi dan mempersentasikan hasil
diskusinya.
Observing Guru mengamati proses yang berlangsung pada masing-

masing kelompok. Jika terdapat anggota kelompok yang
mengalami  kesulitan dalam menjelaskan subtopikyang
menjadi tanggung jawabnya, guru memerintahkan ketua
kelompok untuk membantu anggotanya tersebut.

Quiz Guru memberikan kuis untuk mengecek pemahaman siswa

Sumber: (Lestari & Yudhanegara, 2017:48)

2.6  Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Penerapan pembelajaran kooperatuf tipe jigsaw dalam penelitian ini melalui
beberapa tahap yaitu:
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini guru melakukan beberapa langkah yaitu
a. Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari silabus dan RPP
b. Mempersiapkan LKPD
2. Tahap penyajian kelas
a. Kegiatan awal
1) Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada tuhan YME dan berdoa untuk memulai pelajaran.
2) Menanyakan kondisi kesehatan peserta didik sebelum memulai kegiatan

pembelajaran.
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3) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.

4) Menyampaikan secara lisan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.

5) Guru memberikan apersepsi

6) Memotivasi peseta didik tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari (fase 1 kooperatif).

7) Menyampaikan secara lisan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan
(Fase 1 kooperatif).

8) Guru menginformasikan materi pelajaran secara garis besar (Fase 2
kooperatif).

. Kegiatan inti

1) Guru membagi kelompok belajar peserta didik yang terdiri dari 4-6 orang
yang memiliki kemampuan yang berbeda atau heterogen (Fase 3
kooperatif/Langkah 1 jigsaw).

2) Guru memberikan LKPD

3) Guru menentukan satu peserta didik sebagai ketua untuk setiap kelompok
(Langkah 2 jigsaw).

4) Memberi satu peserta didik dengan satu subtopik yang menjadi tanggung
jawabnya untuk mempelajarinya (Fase 3 kooperatif/Langkah 3 jigsaw).

5) Peserta didik yang mendapat materi yang sama bergabung dalam satu
kelompok baru yang disebut kelompok ahli (Langkah 4 jigsaw).

6) Peserta didik mendiskusikan tentang materi yang mereka dapatkan (Fase
4 kooperatif/Langkah 4 jigsaw).

7) Mencatat poin-poin penting dalam materi tersebut (Langkah 4 jigsaw).

8) Setelah selesai berdiskusi, kelompok ahli kembali lagi kekelompok
pertama atau kelompok asal (Langkah 5 jigsaw).

9) Peserta didik saling mengajarkan tentang materi yang mereka dapatkan
kepada kelompok asal (Fase 4 kooperatif/Langkah 5 jigsaw).

10) Guru mengamati proses yang sedang berlangsung (Langkah 6 jigsaw).

11) Guru membimbing, mengamati kerja kelompok dan memberi motivasi

(Langkah 6 jigsaw).
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12) Guru memberikan kuis kepada setiap peserta didik untuk mengetahui
pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari (Fase 5
kooperatif/Langkah 7 jigsaw).

c. Kegiatan akhir
1) Guru memberikan penghargaan bagi siswa yang dapat menyelesaikan kuis
tercepat (Fase 6 kooperatif).
2) Guru dan peserta didik melakukan refleksi apa yang telah dicapai sesuai
dengan tujuan yang ditetapkan.

3) Menginformasikan materi minggu depan, berdo’a dan bersalam

2.7 Kelebihan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan dan kekurangan,

begitu juga dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw menurut Kurniasih

dan Sani (2016:25) kelebihan dan kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe

jigsaw sebagai berikut:

2.7.1 Kelebihan

1. Model pembelajaran ini dapat melatih siswa bisa belajar lebih aktif dalam
berbicara dan berpendapat.

2. Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar, karena sudah ada
kelompok ahli yang bertugas menjelaskan kepada anggota kelompoknya
tentang materi yang mereka dapatkan.

3. Pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam waktu yang lebih

singkat

2.7.2 Kekurangan
1. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir dan membaca rendah akan
mengalami kesulitan saat menjelaskan materi
2. Siswa yang tidak terbiasa berkompetensi akan kesulitan untuk mengikuti

proses pembelajaran.
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2.8 Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang biasa digunakan oleh
guru. Dalam pembelajaran konvensional guru dijadikan satu-satunya pusat
informasi sehingga komunikasi yang terjadi relatif hanya satu arah siswa hanya
mendengarkan dan menerima informasi apa saja yang diberikan guru tanpa adanya
timbal balik dari peserta didik itu sendiri (Hakim 2014: 198). Pembelajaran
konvensional adalah cara yang dilakukan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran
di depan kelas dengan berbicara di awal pelajaran serta memberikan contoh-contoh
latihan, tanya jawab dan penugasan Sumantri (2015:62). Model pembelajaran
konvensioanal adalah model yang masih digunakan hingga saat ini, hanya saja
model konvensional ini sudah mengalami berbagai perubahan-perubahan karena
tuntuan zaman (lbrahim 2017: 201). Model ini adalah model yang berpusat pada

guru.

2.8.1 Keunggulan dan kelemahan pembelajaran konvensional
2.8.1.1 Keunggulan
1. Guru bisa mengontrol urutan dan keluasaan materi pembelajaran, dengan
demikian ia dapat mengetahui sampai sejauh mana Siswa menguasai
bahan pelajaran yang disampaikan.
2. Dianggap sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus dikuasi
siswa cukup luas.
3. Model ini bisa digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang

besar.

2.8.1.2 Kelemahan
1. Model ini hanya dapat dilakukan terhadap siswa yang memiliki
kemampuan mendengar dan menyimak secara baik.
2. Model ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik
perbedaan kemampuan, pengetahuan, minat dan bakat.
3. Sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal sosialisasi, hubungan

interpersonal, serta kemampuan berpikir keritis.
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2.8.2 Karakteristik pembelajaran konvensional
Terdapat beberapa karakteristik model konvensional di antarnya (Sumantri

2015:64)

1 Langkah konvensional dilakukan dengan cara menyampaikan materi pelajaran
secara verbal, artinya bertutur secara lisan merupakan alat utama dalam
melakukan model ini.

2. Materi pelajaran yang disampaikan adalah materi pelajaran yang sudah jadi,
seperti data atau fakta, konsep-konsep tertentu yang harus dihafal sehingga tidak
menuntut siswa untuk bertutur ulang.

3. Tujuan utama pembelajaran adalah penguasaan materi pelajaran itu sendiri.
Artinya, setelah proses pembelajaran berakhir siswa diharapkan dapat
memahaminya dengan benar dapat mengungkapkan kembali materi yang sudah

diuraikan.

2.9 Penerapan Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran konvensional ini akan diperlakukan pada kelas kontrol.
Adapun tahap-tahap pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan awal
d Melakukan pembukaan dengan salam pembuka memanjatkan syukur kepata
tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran.
b) Menanyakan kondisi kesehatan peserta didik sebelum memulai kegiatan
pembelajaran.
¢) Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin.
d) Menyampaikan secara lisan kompetensi dasar dan indikator pembelajaran.
e) Guru memberikan apersepsi
f) Memotivasi peserta didik tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari.
g) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

h) Memberitahu model pembelajaran yang akan digunakan.
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Kegiatan inti

Mengamati

d) Siswa mengamati contoh-contoh permasalahan yang berkaitan dengan materi
pembelajaran yang akan dilakukan.

b) Guru menjelaskan materi pembelajaran

Menanya

¢) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi
yang belum dimengerti

Mengumpulkan informasi

d) Guru menyuruh siswa mencatat semua informasi tentang materi yang
diajarkan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Menalar

e) Guru meminta siswa untuk menyelesaikan soal yang disuruh secara individu.

Mengomunikasikan

f) Setelah siswa selesai mengerjakan soal tersebut, guru meminta siswa untuk
maju menyelesaikan soal di papan tulis.
3. Kegiatan akhir
d Guru dan siswa menyimpulkan tentang materi yang diajarkan.
b) Guru dan siswa melakukan refleksi.
¢) Menginformasikan materi munggu depan.

d) Guru menutup pembelajaran berdoa dan bersalam

2.10 Penelitian Relevan

Suparni, N (2017:70) berdasarkan penelitiannya diperoleh kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 5.

Jannah (2017:90) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa hasil belajar
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik
dalam meningkatkan hasil belajar siswa dari pada dengan pendekatan pembelajaran

konvensional.
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Rosyidah, U (2016:123) dalam jurnalnya diperoleh kesimpulan bahwa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan pengaruh
yang positif terhadap hasil belajar.

Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa menggunakan
model pembelajaraan koopertif tipe jigsaw. Peneliti ingin mencoba juga melakukan
penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk
mengetahui apakah ada pengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VIl di SMP Negeri 4 Siak Hulu .

2.11 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Siak Hulu Tahun Ajaran 2019/2020.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Bentuk Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian quasi ekperimental. Iskandar (2008:64)
“Penelitian eksperimen adalah merupakan suatu penelitian yang menuntut peneliti
memanipulasi dan mengendalikan satu atau lebih variabel bebas serta mengamati
variabel terikat, untuk melihat perbedaan sesuai dengan manipulasi variabel bebas
(independent) tersebut atau penelitian yang melihat hubungan sebab akibat kepada
dua atau lebih variabel dengan memberi perlakuan lebih (treatment) kepada
kelompok eksperimen.” Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan
menerapkan model pembelajraan kooperatif tipe jigsaw. Sementara kelas kontrol
tidak diberi perlakuan, pembelajran yang diberikan adalah pembelajran

konvensional yaitu pembelajaran yang biasa.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Siak Hulu pada kelas VIII
semester genap tahun ajaran 2019/2020. Penelitian ini dilakukan dari tanggal 04
Februari 2020 sampai dengan 27 Februari 2020.

3.3 Populasi Penelitian

Arikunto (2010:173) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 4 Siak Hulu Kelas VI1II
semester genap tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari 11 kelas, yaitu kelas V114,
VIillz, Vs, Vi, Vs, Ve, VIz, Vg Villg, VI, VI Yang berjumlah

373 siswa.

3.4 Sampel Penelitian
Martono (2014:76) “Sampel dapat didefinisikan sebagai anggota populasi
yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat

mewakili populasi. Penentuan sampel dilaksanakan berdasarkan sampling
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purposive atau yang lebih dikenal dengan sampel pertimbangan. Sugiyono
(2016:85) “Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu”.

Peneliti menggunakan teknik sampling purposive karena pertimbangan dari
wakil kepala kurikulum SMP Negeri 4 Siak Hulu untuk penelitian ini dilakukan di
kelas guru pamong peneliti disaat PPL. Peneliti pernah melakukan PPL di SMP
Negeri 4 Siak Hulu penelitian ini dilakukan pada kelas yang diajar oleh guru
pamong peneliti. Kelas VIII terdiri dari 11 kelas, dan kelas yang diajar oleh guru
pamong peneliti yaitu VI, VIls dan VI Peneliti memilih kelas eksperimen
dan kelas kontrol dari ketiga kelas tersebut dengan mencabut undian. Adapun
sampel yang diambil oleh peneliti sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen
adalah kelas VIllsdan kelas VIll11.

3.5 Variabel Penelitian

Sugiyono (2016:39) “Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.” Dalam
penelitian ini variabel yang digunkan adalah variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebasnya adalah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang
dilakukan pada kelas eksperimen. Sedangkan variabel terikatnya adalah hasil
belajar matematika kelas VIII SMP Negeri 4 Siak Hulu.

3.6 Desain Penelitian

Sugiyono (2016:73) terdapat 4 bentuk desain dalam penelitian eksperimen,
yaitu pra-experimental design, true experimental design, factorial design, dan
quasi ekperimental design. Dalam penelitian ini menggunakan desain quasi
ekperimental design. Langkah awal dari penelitian ini adalah memberikan soal pre
test kepada kedua kelas sebelum dilakukan tindakan, kemudian di kelas eksperimen
dilakukan pembelajaran dengan model kooperatif tipe jigsaw, sedangkan di kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Setelah materi selesai
diajarkan pada pertemuan terakhir diberi soal post-test kepada kedua kelas. Dari
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hasil nilai post-test akan terlihat pengarun model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw pada kelas eksperimen, dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
terhadap hasil belajar matematika siswa. Bentuk quasi ekperimental design yang
digunakan pada penelitian ini adalah nonequivalent control group design di
gambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre test Perlakuan Post test
E O]} X 0O,
K O3 : O4
Sumber: Sugiyono(2016:79)
Keterangan:
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
01 = pre test kelompok eksperimen
O3 = pre test kelompok kontrol
X = perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran jigsaw
- = perlakuan dengan menggunakan model konvensional
02 = post test kelas eksperimen
O4 = post test kelas control

3.7 Teknik dan Instrumen Pengumpilan Data

Siregar (2014:39) “Pengumpulan data adalah proses pengumpulan data
primer dan sekunder dalam suatu penelitian®. Teknik pengumpulan data penelitian
ini adalah teknik test, yang bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh hasil
belajar matematika siswa dengan menggunakn model pembelajran kooperatif tipe
jigsaw.

Instrument tes dalam penelitian ini adalah soal pre-test dan soal post-test.
Instrumen pre-test diberikan pada awal pertemuan, sedangkan soal post-test
diberikan pada pertemuan terakhir saat sudah diberikan perlakuan model kooperatif

tipe jigsaw kepada kelas kontrol, dan model konvensional pada kelas kontrol.
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3.8 Prosedur Pengolahan Data
Data pada hasil pre-test dan pos-test yang sudah dikumpulkan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol selanjutnya akan dianalisis. Adapun langkah-langkah
analisis datanya adalah sebagai berikut:
1. Mengumpulkan data hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen dan kelas
kontrol
2. Mengolah data pre-test dan post-test

Mengolah data untuk data pre-test

d) Jika data berdistribusi normal maka dilanjutkan uji homogenitas

b) Jika data berdistribusi normal dan variansnya homogen maka akan
dilanjutkan uji dua pihak

¢) Jika data berdistribusi normal dan variansnya tidak homogen maka akan
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata

d) Jika data tidak berdistribusi normal dan variansnya tidak homogeny maka
akan dilakukan uji non-parametrik

Mengolah data untuk data post-test

a) Jika data berdistribusi normal maka dilanjutkan uji homogenitas

b) Jika data berdistribusi normal dan variansnya homogeny maka akan di
lanjutkan uji dua pihak

¢) Jika data berdistribusi normal dan variansya tidak homogeny maka akan
dilakukan uji perbedaan dua rata-rata

3. Membuat kesimpulan

3.9 Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan oleh peneliti adalah hasil belajar matematika siswa,
yaitu hasil yang didapatkan dari pre-test dan post-test. Analisis data yang pertama
adalah analisis statistik deskriptif yaitu menghitung rata-rata. Selanjutnya dilakukan

uji analisis statistik inferensial.
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3.9.1 Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan data tentang hasil
belajar matematika siswa selama proses pembelajaran. Data yang dideskripsikan
adalah data yang yang diperoleh dari pengukuran variabel-variabel penelitian yaitu
hasi belajar matematika. Analisis deskriptif juga digunakan untuk menggambarkan
hasil belajar matematika siswa tentang rata-rata kelas, nilai tertinggi, dan nilai
terendah. Setelah hasil belajar kedua kelas di analisis, kemudian dibandingkan

untuk melihat perbedaan atau persamaan hasil belajar kedua kelas tersebut.

3.9.2 Analisis Inferensial

Teknik analisis inferensial adalah teknik pengolahan data untuk menarik
kesimpulan berdasarkan hasil penelitiannya pada sejumlah sampel terhadap suatu
populasi yang lebih besar. Analisis inferensial yang digunakan untuk menganalisis
hasil belajar siswa menggunakan rumus-rumus statistik untuk mengetahui apakah
kelas eksperimen dan kontrol memiliki keragaman yang sama maka digunakan uji
homogenitas. Untuk membandingkan dua variabel digunakan teknik statistik

inferensial yang berupa uji t.

3.9.2.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Apabila data tersebut berdistribusi normal, maka dapat
digunakan uji statistik berjenis parametrik. Sedangakan apabila data tersebut tidak
berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik non parametrik. Hipotesis
pengujian normalitas data adalah:
Ho : data berdistribusi normal
H: : data tidak berdistribusi normal

Sugiyono (2013:80) langkah-langkah yang diperlukan untuk uji normalitas
adalah:

1. Menetukan jumlah kelas interval
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Untuk pengujian normalitas dengan chi kuadrat ini, jumlah kelas interval
ditetapkan = 6. Hal ini sesuai dengan 6 bidang yang ada pada kurve normal
baku

2. Menentukan panjang kelas interval

. Data besar—data kecil
Panjang Kelas =

6 (jumlah kelas interval)
3. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong
untuk menghitung harga chi kuadrat hitung
4. Menghitung fr(frekuensi yang diharapkan)
Cara menghitung f, didasarkan pada potensi luas setiap bidang kurva
normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam sampel)
5. Memasukan harga-harga f» ke dalam tabel kolom f}, sekaligus

menghitung harga-harga (f — f )2 dan (Fo~fn \Z
ol [ B2 —fh
fo—fh)2

Harga ("~~~ adalah merupakan harga chi kuadrat (x2)
fh

6. Membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel.
Bila harga chi kuadrat hitung lebih kecil dari pada harga chi kuadrat
tabel, maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih besar

dinyatakan tidak normal.

3.9.2.2 Uji Homogenitas Data

Homogenitas data mempunyai makna, bahwa data memiliki variansi atau
keragaman nilai yang sama secara statistik. Uji homogenitas ini bertujuan untuk
mengetahui homogen atau tidaknya kedua kelas.

Hipotesis pengujian homogenitas data adalah:
Ho: 021= 02 (Z\/arians kedua kelompok homogen)

Hy: azlqt o? £Varians kedua kelompok tidak homogen)

Dengan :0% : Varians kelaseksperimen
0% : Varians kelas kontrol
Pengujian homogenitas pada penelitian ini menggunakan rumus :

Mencari varians dengan rumus
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n 3 fixit—(E fix)®
n—(n—1)

S2 =

(Sudjana, 2005: 95)

Uji kesamaan homogenitas dengan rumus

F = Varians terbesar (Sudjana, 2005 250)

Varians terkecil

Kriteria pengujiannya adalah

jika Fhitung > Ftabet, maka varians kedua kelas tidak homogen
Jika Fhritung < Frabet, maka varians kedua kelas homogen

Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 5% dengan dk untuk pembilang n: — 1

dan dk untuk penyebut n, — 1

3.9.2.3 Uji Non Parametrik
Uji non-parametrik dilakukan jika data tidak berdistribusi normal. Uji non-
parametrik yang digunakan uji mann-whitney U (U-test).
Rumus uji U-Test
U=nn ﬂl@lﬂl_Rl

1 12 5
Dan
U=nn nlptd 5
1 12 5 2
Keterangan :

U= nilai uji mann whitney

ni= jumlah sampel 1

nz= jumlah sampel 2

Ri=jumlah ranking pada sampel ny

R, = jumlah rangking pada sampel n

3.9.2.4 Uji Dua Rata-rata (Uji-t)

Uji-t digunakan untuk melihat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Uji-t yang digunakan untuk pre-test adalah uji-t dua
pihak, sedangkan untuk post-test yang digunakan adalah uji-t satu pihak(pihak

kanan).
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1.  Pengujian pre-test (uji dua pihak)

Ho: p1 = u2 - Tidak terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika kelas
eksperimen dan kelas kontrol

H1: u1 # u2 ‘Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar matematika kelas
eksperimen dan kelas kontrol

Dengan :

M1 = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen

M2 = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

Jika kedua varians berdistribusi normal dam varians homogen, maka rumus uji-t

= s
nig n2

Dengan (Sudjana 2016: 239)
r—DsZhra—Ds

S= \/ nl-;-nz—Z p

Keterangan:

x1 = rata-rata pada kelompok eksperimen

X»= rata-rata pada kelompok kontrol

n1= banyak siswa pada kelompok eksperimen

nz = banyak siswa pada kelas kontrol

s# = nilai variansi pada kelompok eksperimen

s3=nilai variansi pada kelompok control

Kriteria pengujian :

Ho diterima jika —t;_1, a2< E<ty_ 1,4 antuk harga-harga t lainnya ditolak.

Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi frekuensi adalah dk = (n1 + nz —
1

2) dengan peluang (1 — 505) dan a = 0,05

Jika kedua varian tidak homogen, maka rumus uji-t yang digunakan adalah:

t="_"2= (Sudjana 2016: 241)
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Keterangan:

X1 = rata-rata pada kelompok eksperimen
X,= rata-rata pada kelompok kontrol

ni= banyak siswa pada kelompok eksperimen
n2 = banyak siswa pada kelas kontrol

s# = nilai variansi pada kelompok eksperimen
s4= nilai variansi pada kelompok kontrol

Kriteria pengujiannya adalah:

e t1+wot ' t1+wat
H diterima jika — 122 < t' < 2522 dengan
0 w1+w2 w1+t+w?2

2 2
w1 =—1$; wy=—2 .

ni n2
hh=1t 21

(1—,@),(m1—1)
trp=¢t 1

(1-,a), n2—1 .
Untuk harga-harga t lainnya ditolak.
2. Pengujian post-test (uji satu pihak)

Ho: p1 < u2 : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen kurang atau sama dengan

rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Berarti bahwa tidak terdapat pengaruh yang

signifikan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa.

Hi = w1 > pp : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih dari rata-rata hasil

belajar kelas kontrol. Berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa.

Dengan :
M1 = rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen

M2 = rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol

Jika kedua varians homogen, maka rumus uji t yang digunakan dalah:

_ X=X

b=y T
n1 n2

Dengan (Sudjana 2016: 239)
(_n _J)SZ (m_;;sz

S=+ : 2
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Ho diterima jika t < t1-«. Untuk harga-harga t lainnya ditolak. Derajat kebebasan
(dk) dalam distribusi frekuensi adalah n; + nz — 2, dengan peluang (1 — «) dan
a = 0,05.

Jika kedua varians tidak homogen, maka rumus iji-t yang digunakan adalah:

{ == (Sudjana 2016: 241)
VLS
n1 n2
Keterangan:

X1 = rata-rata pada kelompok eksperimen
x,= rata-rata pada kelompok kontrol

n1= banyak siswa pada kelompok eksperimen
n, = banyak siswa pada kelas kontrol

s$ = nilai variansi pada kelompok eksperimen
s3= nilai variansi pada kelompok kontrol

t = nilai yang dibandingkan

Kriteria pengujiannya adalah :

. . | t1+wyt
H, diterima jika ¢/ >**% dengan
wi1+w2

st ¢

Wi =—; w2 =
ni n2

t1 = ta-a),m-1)
t2 = t(1-a),(n2—1)
Derajat kebebasan (dk) dalam distribusi frekuensi adalah (n: — 1) dan (n; — 1)

dan peluang untuk penggunaan daftar distribusi t adalah (1 — «) dengan @ =0,05
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 4 Siak Hulu pada kelas VI11-3 dan
VI11-11 pada tanggal 04 Februari 2020 sampai dengan 27 Februari 2020 sebanyak
6 kali pertemuan. Kelas VIII-3 sebagai kelas kontrol dan kelas VI1II-11 sebagali
kelas eksperimen. Pertemuan pertama peneliti memberikan soal pre-test untuk
mengetahui kemampuan awal kedua kelas tersebut sebelum diberi perlakuan. Pada
pertemuan kedua sampai pertemuan kelima kedua kelas tersebut diberikan
perlakuan yang berbeda dimana kelas VIII-3 peneliti menerapkan model
pembelajaran konvensional dan kelas VIII-11 peneliti menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Pada pertemuan keenam peneliti memberikan

soal post-test kepada kedua kelas tersebut.
4.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

Jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

No | Hari/ Tanggal Materi Pembelajaran
1. Rabu pre-test
05-02-2020
2. Rabu Pengertian dan unsur-unsur 3.kubus dan balok
12-02-2020
Kamis Panjang diagonal bidang dan jaring-jaring kubus dan balok
3. 13-02-2020
Rabu Panjang diagonal ruang dan luas permukaan kubus dan
4. 19-02-2020 balok
Kamis Volume kubus dan balok
5. 20-02-2020
Kamis Post-test
6. 27-02-2020
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Pada pertemuan pertama di kelas eksperimen (Rabu, 05 Februari 2020)
Peneliti melakukan tes awal dengan memberikan soal pre-test untuk mengetahui
kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen. Materi pre-test yang diberikan
adalah bangun ruang sisi datar yang terdiri dari 4 butir soal dalam bentuk uraian
dan waktu yang diberikan selama 2x40 menit. Setelah waktu habis seluruh siswa
mengumpulkan kertas jawaban mereka.

Pada pertemuan kedua di kelas eksperimen (Rabu, 12 Februari 2020) materi
yang dibahas tentang pengertian, unsur-unsur kubus dan balok. Pertemuan ketiga
di kelas eksperimen (Kamis, 13 Februari 2020) materi yang dibahas tentang
penjang diagonal bidang, jaring-jaring kubus dan balok. Peneliti menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang berpedoman pada RPP-1 pada
pertemuan kedua dan RPP-2 pada pertemuan ketiga. Pada pertemuan kedua
pembelajaran berjalan kurang efektif masih banyak kendala pada pertemuan ini
karena siswa masih bingung menggunakan model pembelajaran ini masih banyak
siswa yang belum tau dengan pembagian kelompok jigsaw ini peneliti menjelaskan
terlebih dahulu tentang model jigsaw ini. Pada pertemuan Kketiga siswa mulai
terbiasa dengan model pembelajaran jigsaw ini, tetapi masih ada beberapa siswa
yang masih tidak bisa bertanggung jawab untuk menjelaskan materi dia. Pada
pertmuan ini siswa masih banyak bertanya sama peneliti tentang mengerjakan
LKPD. Untuk mengurangi permasalahann tersebut pada pertemuan selanjutnya
peneliti meminta siswa untuk mempelajari materi yang akan di pelajari pada
pertemuan berikutnya dan selalu memberi motivasi kepada siswa. Proses
pembelajaran ini diawali dengan salam, membaca doa, dan memeriksa kehadiran
siswa. peneliti menanyakan kondisi siswa dan kemudian peneliti menyampaikan
kompetensi dasar, indikator pencapaian, apersepsi, motivasi tujuan pembelajaran
dan model pembelajaran yang digunakan.

Peneliti meminta siswa untuk duduk pada kelompok yang sudah diberikan
yaitu kelompok asal dan memberikan LKPD-1 pada pertemuan kedua dan LKPD-
2 pada pertemuan ketiga kepada setiap kelompok asal. Peneliti menentukan satu
orang ketua pada setiap kelompok dan memberi satu siswa satu subtopik yang
berbeda-beda tiap kelompok asal. Kemudian peneliti meminta siswa untuk
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bergabung pada kelompok ahli yaitu kelompok yang memiliki subtopik yang sama
dan kelompok ahli tersebut mendiskusikan materi yang mereka dapatkan. Setelah
selesai berdiskusi kelompok ahli kembali lagi kekelompok awal yang disebut
dengan kelompok asal, siswa saling mempresentasikan materi yang mereka
dapatkan kepada kelompok asal mereka tentang materi yang mereka dapatkan.
Peneliti meminta siswa untuk mengerjakan kuis untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari siswa yang menyelesaikan kuis
tercepat akan mendapatkan penghargaan dari peneliti. Pada akhir pembelajaran
peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan tentang materi yang diajarkan.
Peneliti menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya berdoa dan bersalam.
Pada pertemuan keempat kelas eksperimen (Rabu, 19 Februari 2020) materinya
adalah menentukan panjang diagonal ruang dan luas permukaan balok dan kubus.
Pertemuan kelima kelas eksperimen (Kamis, 20 Februari 2020) materi yang
dibahas adalah volume kubus dan balok. Peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang berpedoman pada RPP-3 pada pertemuan
keempat dan RPP-4 pada pertemuan kelima. Pada pertemuan keempat dan kelima
ini pembelajaran berjalan secara efektif karena siswa sudah terbiasa dan sudah
mengetahui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini. Pada pertemuan ini
siswa sudah mulai bisa untuk mengerjakan LKPD sendiri dan hampir semua siswa
belajar secara aktif Pembelajaran ini diawali dengan salam, membaca doa, dan
memeriksa kehadiran siswa. Peneliti menanyakan kondisi siswa dan kemudian
peneliti menyampaikan kompetensi dasar, indikator pencapaian, apersepsi,
motivasi tujuan pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan.

Peneliti meminta siswa untuk duduk pada kelompok yang sudah diberikan
yaitu kelompok asal dan memberikan LKPD-3 pada pertemuan keempat dan
LKPD-4 pada pertemuan kelima kepada setiap kelompok asal. Peneliti menentukan
satu orang ketua pada setiap kelompok dan memberi satu siswa satu subtopik yang
berbeda-beda tiap kelompok asal. Kemudian peneliti meminta siswa untuk
bergabung pada kelompok ahli yaitu kelompok yang memiliki subtopik yang sama
dan kelompok ahli tersebut mendiskusikan materi yang mereka dapatkan. Setelah
selesai berdiskusi kelompok ahli kembali lagi kekelompok awal yang disebut
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dengan kelompok asal, siswa saling mempresentasikan materi yang mereka

dapatkan kepada kelompok asal mereka tentang materi yang mereka dapatkan.
Peneliti meminta siswa untuk mengerjakan kuis untuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari siswa yang menyelesaikan kuis
tercepat akan mendapatkan penghargaan dari peneliti. Pada akhir pembelajaran
peneliti dan siswa bersama-sama menyimpulkan tentang materi yang diajarkan.
Peneliti menginformasikan materi pada pertemuan berikutnya berdoa dan bersalam.
Pada pertmuan keenam kelas eksperimen (27 Februari 2020) peneliti memberikan
soal post-test yang berguna untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa.
Siswa mengerjakan soal post-test yang terdiri dari 4 butir soal

dalam bentuk uraian dan dikerjakan dalam waktu 2 x 40 menit.

4.3 Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

Jadwal kegiatan pelaksanaan penelitian pada kelas eksperimen yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

No | Hari/Tanggal Materi Pembelajaran

1. Selasa pre-test
04-02-2020

2. Kamis Pengertian dan unsur-unsur kubus dan balok
13-02-2020

3. Selasa Panjang diagonal bidang dan jaring-jaring kubus dan balok
18-02-2020

4, Kamis Panjang diagonal ruang dan luas permukaan kubus dan balok
20-02-2020

5. Selasa VVolume kubus dan balok
24-02-2020

6. Kamis Post-test
27-02-2020

Pada pertemuan pertama di kelas kontrol (Selas, 04 Februari 2020) Peneliti
melakukan tes awal dengan memberikan soal pre-test untuk mengetahui

kemampuan awal siswa pada kelas kontrol. Materi pre-test yang diberikan adalah
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bangun ruang sisi datar yang terdiri dari 4 butir soal dalam bentuk uraian dan waktu
yang diberikan selama 2x40 menit.
Pada pertemuan kedua di kelas kontrol (Kamis, 13 Februari 2020) materi
yang dibahas tentang pengertian, unsur-unsur kubus dan balok. Pertemuan ketiga
di kelas kontrol (Selasa, 18 Februari 2020) materi yang dibahas tentang penjang
diagonal bidang, jaring-jaring kubus dan balok. Peneliti menggunakan model
pembelajaran konvensional yang berpedoman pada RPP-1 pada pertemuan kedua
dan RPP-2 pada pertemuan ketiga. Proses pembelajaran ini diawali dengan salam,
membaca doa, dan memeriksa kehadiran siswa. peneliti menanyakan kondisi siswa
dan kemudian peneliti menyampaikan kompetensi dasar, indikator pencapaian,
apersepsi, motivasi tujuan pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan.
Peneliti meminta siswa untuk memperhatikan ke depan, peneliti dan siswa
bersama-sama membahas materi pembelajaran dan memberikan contoh soal. Dan
peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa yang belum
dipahaminya. Siswa mencatat catatan di buku catatan dan mengerjakan latihan yang
disuruh di buku latihan. Pada akhir pembelajaran peneliti dan siswa bersama sama
menyimpulkan tetntang materi yang di pelajari pada pertemuan kedua dan
pertemuan ketiga. Setelah itu peneliti menyuruh untuk siswa mempelajari materi
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Peneliti meminta ketua kelas
untuk menyiapkan kelas dan menutup pembelajaran dengan bersalam.
Pada pertemuan keempat di kelas kontrol (Kamis, 20 Februari 2020) materi
yang dibahas tentang Panjang diagonal ruang dan luas permukaan kubus dan balok.
Pertemuan kelima di kelas kontrol (Selasa, 24 Februari 2020) materi yang dibahas
tentang Volume kubus dan balok. Peneliti menggunakan model pembelajaran
konvensional yang berpedoman pada RPP-3 pada pertemuan keempat dan RPP-4
pada pertemuan kelima. Proses pembelajaran ini diawali dengan salam, membaca
doa, dan memeriksa kehadiran siswa. peneliti menanyakan kondisi siswa dan
kemudian peneliti menyampaikan kompetensi dasar, indikator pencapaian,
apersepsi, motivasi tujuan pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan.
Peneliti meminta siswa untuk memperhatikan ke depan, peneliti dan siswa

bersama-sama membahas materi pembelajaran dan memberikan contoh soal. Dan
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peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apa yang belum
dipahaminya. Siswa mencatat catatan di buku catatan dan mengerjakan latihan yang
disuruh di buku latihan. Pada akhir pembelajaran peneliti dan siswa bersama sama
menyimpulkan tetntang materi yang di pelajari pada pertemuan kedua dan
pertemuan ketiga. Setelah itu peneliti menyuruh untuk siswa mempelajari materi
yang akan dipelajari pada pertemuan berikutnya. Peneliti meminta ketua kelas

untuk menyiapkan kelas dan menutup pembelajaran dengan bersalam.

4.4 Analisis Data Hasil Penelitian
4.4.1 Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis data statistik deskriptif ini berguna untuk mendeskripsikan secara
umum data tentang hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah
dilaksankannya proses pembelajaran. Dari hasil penelitian didapatkan data pre-test
dan data post-test yang telah dilaksanakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol,

maka dapat dianalisi secara deskriptif seperti tabel berikut:

Tabel 4. 3 Data Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Analisis Deskriptif Lt oy stest
Eksperimen Kontrol Eksperimen Kontrol

Jumlah Sampel (n) 85 36 35 36
Jumlah Nilai 1610 17,35 115 1875
Nilai Terendah 25 25 30 25
Nilai Tertinggi 65 65 85 75
Rata-rata 46 48,19 60,43 51,81
Standar Deviasi 8,9 10,6 13,52 11,87

Sumber: data olahan peneliti

Dari tabel di atas dapat menunjukan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas
eksperimen lebih rendah dari rata-rata hasil belajar kelas kontrol. Dapat kita lihat
dari data pre-test rata-rata hasil belajar kelas eksperimen yaitu 46, sedangkan rata-
rata hasil belajar kelas kontrol 48,19 kedua kelas tersebut memiliki selisish yaitu

2,19. Sementara itu standar deviasi kelas eksperimen lebih rendah dari kelas
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kontrol, dapat kita lihat data pre-test standar deviasi kelas eksperimen yaitu 8,9 dan
standar deviasi kelas kontrol 10,6 yang artinya sebaran data pada kelas kontrol
lebih bervariasi serta menyebar terhadap nilai rata-ratanya dan sebaran data kelas
eksperimen lebih rendah yang artinya sebaran data kelas eksperimen lebih dekat
dengan rata-ratanya.

Setelah diberikan perlakuan dapat kita lihat data post-test rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen jauh lebih tinggi dari pada rata-rata hasil belajar
siswa kelas kontrol. Rata-rata hasil belajat eksperimen adalah 60,43 dan rata-rata
hasil belajar kelas kontrol adalah 51,81 kedua kelas tersebut memiliki selisih 8,62.
Sementara itu standar deviasi kelas eksperimen lebih tinggi dari pada standar
deviasi kelas kontrol yang artinya kelas eksperimen lebih bervariasi penyebaran
data nya sedangkan kelas kontrol lebih dekat dengan rata-ratanya. Adapun rata-rata
hasil belajar kelas eksperimen dan rata-rata hasil belajar kelas kontrol tapat di lihat

pada gambar berikut:

80

o B

Nilai rata-rata pre-test Rata-rata nilai post-test

M Kelas eksperimen
B Kelas kontrol
Gambar 1. Nilai Rata-rata Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Dari gambar tersebut dapat kita lihat bahwa nilai rata-rata pre-test pada
kelas eksperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol. Setelah kedua kelas diberi
perlakuan yang berbeda dapat kita lihat dari data post-test rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen jauh lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Rata-rata hasil belajar
siswa eksperimen menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih
tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran

konvensional. Dengan kata lain model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih
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baik dari pada pembelajaran kelas kontrol. Untuk mengetahui apakah model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa

diperlukan analisis data statistik inferensial agar hasil yang diperoleh lebih akurat.

4.4.2 Analisis Data Statistik Inferensial
Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji dua rata-rata (uji-t).
4.4.2.1 Analisis Rata-rata Hasil Belajar Pre-test Kelas Eksperimen
1. Hasil Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kedua
kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. Karena salah satu yang harus
dilakukan sebelum melakukan uji homogenitas yaitu data kedua kelas harus
berdistribusi normal. Hasil pengujian data uji normalitas dapat di lihat pada

lampiran J1 yang terdapat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.4 Uji Normalitas pre-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Xhitung X*;abel Kesimpulan
Eksperimen 8,08 11,07 Normal
Kontrol 6,66 11,07 Normal

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil perhitungan peneliti, dapat diamati bahwa nilai
X%hitung Kelas eksperimen menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw sebesar 8,08 dan xZuinng kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional sebesar 6,06. Dengan derajat kebebasan (dk) = 6
(Jumlah interval)-1 =5 dan taraf nyata « = 0,05 diperoleh x2:qpe1 kelas
eksperimen dan kelas kontrol 11,07. Karena x2hitung kedua kelas lebih kecil
dari x%aper maka Ho diterima, ini berarti bahwa data nilai pre-test kelas

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
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2. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Pre-test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Uji homogentias varians data dilakukan untuk mengetahui apakah

kedua kelas memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak sebelum

mendapatkan perlakukan yang berbeda. Untuk menentukan varians homogen

atau tidak dilakukan perbandingan Frinng dengan Feaser hasil hitungan dapat

dilihat di lampiran J2 dan data tersebut terangkum pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Uji Homogenitas Varians Data Pre-test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Kelas N | Varians | Fritung | Frabet Keterangan Kesimpulan
Eksperimen | 35 79,21
: 1,42 1,75 F. <F Homogen
Kontrol 36 | 112,36 Ligng frog g

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh kesimpulan Fricung < Fvel,

maka diperoleh kesimpulan Ho diterima. Ini berarti varians data pre-test kelas

eksperimen dan kelas kontrol homogen.

3. Hasil Uji Dua Rata-rata (Uji-t) Data Pre-test Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Karena kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang

homogen, maka selanjutnya dilakukan uji statistik perbandingan dua rata-rata

hasil belajar siswa sebelum diberinya perlakuan berbeda pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol adalah uji-t. hasil perhitungan uji-t kedua kelas

dapat dilihat pada lampiran Jz dan data tersebut terangkum dalam tabel

berikut:

Tabel 4.6 Hasil Uji-t Data Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas N * S Lhitung | Lrabel Keterangan
Eksperimen | 35 46 __
Kontrol 36 | 48,19 9,80 -0,94 1,994 Hditerima

Sumber : Data Olahan Peneliti
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Berdasarkan tabel di atas dan data olahan pre-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol didapat thitung = —0,94 dan tiwwer = 1,994 maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima. Yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol.
Untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya pengaruh hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan yang berbeda kepada kelas eksperimen dan kelas

kontrol maka dilakukan analisis statistik inferensial pada data post-test.

4.4.2.2 Analisi Rata-rata Hasil Belajar Post-test
1. Hasil Uji Normalitas Data Nialai Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Data yang dijadikan data akhir adalah hasil nilai post-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah data dari kedua kelas tersebut berdistribusi normal atau tidak. Hasil
pengujian data uji normalitas dapat di lihat pada lampiran K1 yang terdapat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4. 7 Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas xzhitung X% sabel Kesimpulan
Eksperimen 9,883 11,07 Normal
Kontrol 6,66 11,07 Normal

Sumber: Data Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil perhitungan peneliti, dapat diamati bahwa nilai
XZhirung kelas eksperimen menggunkan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw sebesar 9,883 dan xZnirung kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional sebesar 6,66. Dengan derajat kebebasan (dk) = 6
(jumlah interval)-1 =5 dan taraf nyata « = 0,05 diperoleh x2:aper kelas

eksperimen dan kelas kontrol 11,07. Karena x2pninung Kedua kelas lebih kecil
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dari x2:0per maka Ho diterima, ini berarti bahwa data nilai pre-test kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.
2. Hasil Uji Homogenitas Varians Data Post-test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Uji homogentias varians data post-test dilakukan untuk mengetahui
apakah kedua kelas memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak
sesudah mendapatkan perlakukan yang berbeda. Untuk menentukan varians
homogen atau tidak dilakukan perbandingan Fhritung dengan Fiqper hasil
hitungan dapat dilihat di lampiran K> dan data tersebut terangkum pada tabel

berikut:

Tabel 4. 8 Uji Homogenitas Varians Data Post-test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
Kelas N | Varians | Fritung | Fraber Keterangan Kesimpulan
Eksperimen | 35 | 182,80
Kontrol 36 | 140,90
Sumber: Data Olahan Peneliti

l 80 1,75 | Fhitung < Ftapet | Homogen

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh kesimpulan Fricung < Ftpel,
maka diperoleh kesimpulan Ho diterima. Ini berarti varians data post-test
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.

3. Hasil Uji Dua Rata-rata (Uji-t) Data Post-test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Karena kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang
homogen, maka selanjutnya dilakukan uji statistik perbandingan dua rata-rata
hasil belajar siswa setelah diberinya perlakuan yang berbeda pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah uji-t. hasil perhitungan uji-t kedua kelas

dapat dilihat pada lampiran Kz dan data tersebut terangkum pada tabel berikut:
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Tabel 4. 9 Hasil Uji-t Data Post-test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Kelas N B S Lhitung | lrabel Keterangan
Eksperimen 35 60,43

Kontrol 36 52,08
Sumber : Data Olahan Peneliti

12,71 2,77 1,667 Hditolak

Berdasarkan tabel di atas dan data olahan post-test kelas eksperimen

dan kelas kontrol didapat tairung = 2,77 dan teavet = 1,667, dengan

thitung = traber dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Maka
rata-rata hasil belajar matematika siswa eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari pada rata-rata hasil
belajar matematika siswa kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional. Dengan kata lain menunjukan bahwa terdapat pengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa yang menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

45 Pembahasan Hasi Penelitian

Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol sebelum diberi
perlakuan yang berbeda masih tergolong rendah. Hal ini terjadi karena proses
pembelajaran yang biasanya hanya berpusat kepada guru. Guru menyampaikan
materi secara langsung, sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Model pembelajaran yang digunakan peneliti sebagai alternatif yaitu menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Menurut Rosyidah (2016:123) dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan dampak
yang positif terhadap hasil belajar siswa.

Pada kelas eksperimen diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada
setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama siswa masih bingung dengan model
pembelajaran ini, tetapi pada pertemuan-pertemuan berikutnya siswa sudah mulai
paham dan terbiasa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini.

Model pembelajaran ini memiliki 7 tahapan pembelajaran yaitu dimulai dari
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grouping, leader, partition, expert groups, sharing and presentasion, observing,
dan di akhiri dengan quiz.

Pada kelas eksperimen ini siswa tidak lagi mengharapkan guru 100% dalam
proses pembelajaran di kelas, mereka mencoba memahami sendiri permaslahan
yang ada pada LKPD. Kebiasaan siswa yang selalu menghafal cara menyelesaikan
masalah mulai berkurang, karena pada LKPD yang diberikan siswa dituntut untuk
memahami alur dan cara penyelesaiannya. Dengan belajar berkelompok ini siswa
bisa bebas mengeluarkan ide nya dan bertanggung jawab dengan tugasnya.

Pada kelas kontrol karena menggunakan model pembelajaran konvensional
masih menerima pengetahuan dengan cara belajar seperti biasanya yang
mengharapkan peran aktif guru lebih banyak dari pada siswa sehingga proses
pembelajaran lebih mononton. Beladina dkk (2013:37) pada pembelajaran
konvensional, siswa hanya menerima materi yang diberikan oleh guru secara pasif.
Siswa terbiasa hanya mendengarkan guru menerangkan dan mencatat catatan yang
ada di papan tulis. Kurangnya interaksi siswa satu dengan siswa yang lainnya. Ada
tampak siswa yang aktif namun kebanyakan siswa bercerita dengan temannya tanpa
memperhatikan yang diterangkan oleh guru. Saat diberikan latihan hanya satu-satu
siswa yang mengerjakan sendiri, ada beberapa siswa yang mencontek jawaban
temannya.

Pada hasil post-test kelas eksperimen memperoleh nilai tertinggi 85 dan
nilai terendah 30. Sedangkan dikelas kontrol memperoleh nilai tertinggi 75 dan nilai
terendah 25. Hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami
peningkatan rata-rata dari pre-test ke post-test. Berdasarkan hasil analisis data dapat
dilihat rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 60,43 sedangkan skor
rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol sebesar 51,81. Dari hasil dapat
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari
pada kelas eksperimen. Dari hasil analisis data dapat diterima hipotesis yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Siak Hulu.
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Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan
Dalimunthe dkk (2018) menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw ini dapat memperbaiki proses pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. karena siswa yang biasanya menggunakan model konvensional yang
hanya perpusat kepada guru. Kemudian digunakan model pembelajaran yang baru
pada kelas eksperimen tersebut yaitu model kooperatif tipe jigsaw yang membuat
suasana belajar siswa berbeda, sehingga pembelajaran tidak mononton dan dapat

mempengaruhi semangat belajar siswa lebih baik.

4.6 Kelemahan Penelitian
Penelitian ini masih memiliki kelemhanan-kelemahan, adapun kelemahan-
kelemahan tersebut adalah:

1. Siswa masih kebingungan menggunakan model pembelajaran kooperatit
tipe jigsaw ini, karena siswa belum pernah menggunakan model
pembelajaran ini sebelumnya.

2. Banyak siswa yang bertanya saat mengerjakan LKPD, karena siswa belum
terbiasa dengan penggunaan LKPD

3. Masih ada siswa yang kurang aktif saat berdisuksi dengan teman
sekelompoknya.

Dari kelemahan-kelemahan tersebut, peneliti berharap agar kelemahan
tersebut dapat diantisipasi oleh yang akan melakukan penelitian yang sama,
sehingga hasil penelitian akan lebih baik lagi dan lebih akurat.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan pada pembahasan yang ada pada bab 4 hasil belajar kelas yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih tinggi dari pada
hasil belajar kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga
dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh menggunakan
model pembelajaraan kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Siak Hulu Tahun Ajaran 2019/2020.

52 Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, peneliti ingin memberikan beberapa
saran yang berhubungan dengan pelaksanaan model pembelajaran kooperatuf tipe
jigsaw dalam pembelajaran matematika yaitu:

1 Bagi guru yang ingin menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw ini harus bisa memaksimalkan waktu, karena model ini
membutuhkan waktu yang cukup banyak, sehingga setiap tahap
pelaksanaan dengan model ini bisa terlaksana dengan baik.

2. Bagi guru bisa menggunakan model pembelajaran ini untuk meningkatkan
hasil belajar siswa

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan model pembelajaran ini
sebaiknya dilakukan terlebih dahulu sebelum dilakukan penelitian supaya
saat penelitian tidak lagi merasa bingung menggunkan model pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw

4. Bagi peneliti selanjutnya, dengan melihat kelemahan pada penelitian ini
diharapkan untuk melakukan inovasi supaya tidak terjadi lagi kelemahan

dan kesalahan yang sama
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